Lahan Pussenkav Tak Bisa
Dipakai Untuk TPS, Pemkot
Bandung Putar Otak Cari
Alternatif
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Lahan Pussenkav Sudah Jadi Lapang Tembak

BANDUNG, Prolite — Hasil pertemuan bersama Komandan Pussenkav,
lahan yang awalnya akan dipinjam untuk menjadi Tempat
Pembuangan Sampah (TPS) Sementara ternyata sudah digunakan
untuk latihan lapang tembak dan Pemkot Bandung tidak bisa
memaksakan itu.

“Barusan sudah mendapatkan penjelasan dari Komandan Pussenkav
Mayor Jenderal TNI Muhammad Zamroni, jadi lahan Pussenkav itu
tidak bisa termanfaatkan, kita juga tidak bisa memaksakan,
langkah berikutnya saya akan coba ke Pangdam tadi sudah
berkoordinasi dengan Pak Dandim untuk bisa mendapatkan waktu,”
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jelas Plh Wali Kota Bandung Ema Sumarna di Balai Kota, Selasa
(29/8/2023).

Ema berharap Pangdam berkenan menerima dirinya dengan tim
untuk menyampaikan permintaan tersebut sesuai direkomendasikan
Komandan Pussenkav, bahwa kemungkinan Kodam punya lahan-lahan
lain yang bisa dimanfaatkan.

“Nanti kalo ada bakal kita manfaatkan itu juga kalo di
izinkan, pokonya kita mah ikhtiar saja,” tegas dia.

Untuk TPS Tegalega sendiri diakui Ema itu hanya digunakan
sampah organik dan karena bisa menjadi pupuk yang akan
menyuburkan maka pihaknya menambah 2 titik dari kemarin hanya
4 titik dan kinj jadi 6 titik.

Untuk sampah anorganik sendiri, Ema akan rapat dengan para
camat. Sehingga mereka nantinya bisa melakukan pengolahan.

“Bagaimana mereka bekerja sama dengan para pemulung, kalau
sudah di pemulung mah itu jadi ekonomi, kalo kita tidak mampu
melakukan itu. Coba manfaatkan jasa pemulung, itu memang tidak
menyelesaikan tapi minimal mengurangi sampah sampah di jalan,”
tuturnya.

Banyaknya tumpukan sampah di jalan diakui Ema juga sudah
ditarik alias dibersihkan.

Lanjut Ema, pihaknya hanya bisa sebatas mengimbau kepada
masyarakat jangan ekstrem seperti itu saat membuang sampah.
Alias mendadak membuang sampah besar ke jalanan.

Ema berharap masyarakat bijak, diakuinya kalau bicara urusan
pemerintah itu benar dan itu disadarinya. Tetapi kondisinya
sedang darurat, ia meminta empati masyarakat.

“Kalau semua mengandalkan ke pemerintahan dengan kedaruratan
kita juga sedang terus bekerja mencari alternatif terbaik
seperti apa. Sekali lagi saya mengharapkan bahwa TPA Sarimukti
cepat selesai, supaya kita bisa segera melakukan pembuangan



sampah, Bandung masih tergantung seperti itu,” tandasnya.

Pembuatan lubang di TPS Tegallega diakui Ema belum tahu mampu
mengurangi tumpukan sampah berapa tonase.

Hanya saja dengan kedalaman 3 meter, 5x6 meter, dan 6x7 meter
dirasa cukup Llumayan mengurangi. Walau hanya untuk sampah
organik.

Dan lebih bagus apabila masyarakat yang mampu menangani sampah
organik sendiri, sehingga semua tidak mengandalkan ke tanggung
jawab pemerintah.

“Jadi bisa di tangani, selesai di wilayah, jadi lumayan kan
tuh sudah terbantu oleh 234 RW mereka sudah menyelesaikan itu,
itu juga sudah alhamdulillah ada progres, ini akan terus kita
dorong, tapi yang seperti itu mah tidak bisa menjawab
kebutuhan sekarang itu mah butuh waktu, memangnya mengedukasi
masyarakat itu mudah? Jangan dibakar nanti akan menimbulkan
polusi,” tutupnya.

Bikin Panik ! TPS Sampah
Overload, 8000 Ton Sampah di
Kota Bandung Tertahan
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TPS Sampah Overload, Pemkot Ajak Warga Pilah-Pilah
Sampah

BANDUNG, Prolite - PLh Wali Kota Bandung Ema Sumarna
mengatakan saat ini semua Tempat Pembuangan Sementara Sampah
(TPS Sampah) di Kota Bandung sudah overload.

Karena overloadnya TPS sampah, Ema mengaku akan memberdayakan
para pemulung agar memanfaatkan sampah anorganik untuk
dipilah.

“Kami lakukan sedikit seporadis (atasi TPS sampah yang
overload). Untuk organik dengan cara gali lubang tutup lubang
di Tegalega. Untuk organik sedang diproses kami turunkan tiga
eskavator disana. Buatkan lubang 6x6 meter, 6x7 tergantung
area lahan yang masih terbuka kedalaman minimal 3 meter kubik
disana lumayan bisa kurangi yang organik, kalo anorganik coba
di kerjasamakan dengan para pemulung biar mereka memanfaatkan
yang anorganik untuk kembali dipilah supaya oleh mereka
menjadi barang produktif yg bisa bernilai ekonomi,” jelas Ema



di Balai Kota, Selasa (29/8/2023).

Siang ini (Selasa, 19/8) kata Ema, pihaknya akan diterima
Komandan Pussenkav. Ema berharap Danpussenkav memberikan izin
lahan yang dimilikinya di Padalarang untuk dijadikan TPS
Sampah.

“Jika diizinkan maka kami akan segera meluncur ke lokasi.
Kalau kompensasi, selama itu sesuai regulasi tentu akan kami
lakukan supaya diberi kesempatan sekarang ada 8000-9000 ton
sampah tertahan,” tuturnya.

Masih kata Ema, masyarakat juga ada yang mulai ekstrem
menumpukkan sampah di beberapa ruas jalan.

“Kami tarik ke Tegalega. Lobang mudah-mudahan hari ini sudah
ada satu dua selesai target kami ada 4 sampai 5. Jika sudah
tutup maka bagus buat daya dukung penggemburan lahan
kesuburan,” wucapnya.

Ema pun menyampaikam lokasi sementara milik Pussenkav bersifat
sementara karena nantinya tetap ke TPA Sarimukti. Sedang untuk
TPA Legoknangka kata Ema, konon perhitungannya dua tahun ke
depan.

“Tapikan sampah gak bisa nunggu dua tahun, sehari saja
masalah. Kami hanya bisa upaya, berdoa, mudah-mudahan beliau
petinggi pahami situasi ini namanya darurat. Saya percaya bisa
dimanfaatkan harapan saya,” harapnya.

Kota Bandung Darurat Sampah,
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Kota Bandung Darurat Sampah, Pinjam Lahan Pusenkaf
Untuk TPS

BANDUNG, Prolite - Plh Wali Kota Bandung Ema Sumarna
menyampaikan bahwa Kota Bandung darurat sampah, karenanya
pihaknya akan menemui Komandan Pusenkaf untuk meminjam lahan
sementara untuk dijadikan tempat pembuangan sampah (TPS)

“Per tanggal 24 Agusus, Pak Gubernur sudah mengumumkan Bandung
darurat sampah, begitu juga dengan Kota Bandung, sehingga kita
bentuk satgas dan itu melibatkan unsur TNI dan kepolisian,”
ujar Ema kepada wartawan Senin (28/08/2023).

Kata Ema, setelah menemui Komandan Pusenkaf, diharapkan bisa
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meminjam Llahan milik TNI di kawasan Padalarang demi atasi
Bandung darurat sampah.

“Nanti saya beserta forkopimda akan menemui komandan Pusenkaf
untuk meminjam lahan milik mereka yang ada di daerah
Padalarang,”

Lahan tersebut akan dijadikan tempat pembuangan sampah akhir,
menggantikan Sarimukti yang semenara ini belulm bisa
digunakan.

“Kami berharap ada kebijaksanan dari Komandan Pusenkaf
sehingga bersedia meminjamkan lahan untuk kita pergunakan.
Terlebih, ini kan kondisinya kedaruratan,” harap Ema.

Ema mengatakan, pihaknya akan menyediakan apapun kompensasi
yang diminta, asalkan masuk akal dan memang uangnya ada.

“Kita kan punya anggaran BTT (Biaya Tidak Terduga,red) yang
bisa kita gunakan. Tapi itu juga bergantung keputusan Komandan
Pusenkaf, apakah beliau mengizinkan atau tidak,” tambahnya.

Disinggung mengenai kemungkinan menggunakan beberpa lokasi
lain seperti di Pasir Bajing, Subang tidak memungkinkan.

Pasalnya, ada penolakan dari warga sekitar, sehingga tidak
mungkin membuang sampah di sana.

Karenanya, Ema mengaku pihaknya agak kerepotan jika hampir
semua pihak menolak pembuangan sampah.

Bicara mengenai tonasi, Ema mengatakan, memang masih ada yang
belum terkirim ke TPA Sarimukti, setidaknya selama tujuh hari.

Ema menegaskan, ini akan sangat berbahaya jika jumlahnya terus
bertambah.

“Sehari menghasilkan sampah 1300 ton. Kalau tidak bisa
diangkut selama tujuh hari, berarti kurang lebih 8 ribu ton
sampah yang tidak terangkut,” jelasnya.



Untuk TPS di Kota Bandung, Ema mengatakan masih sisa sekitar
10% di beberapa lokasi, seperti di Babakan Siliwangi dan
Tegalega. Sedangkan di Astna Anyar, Ema mengatakan, tidak
mungkin karena tempatnya yang sempit.

Bandung Raya Darurat Sampah,
Satgas Kedaruratan Sampah
Dibentuk,
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Darurat Sampah, Pemkot Bandung Bentuk
Satgas Kedaruratan Sampah

BANDUNG, Prolite — Darurat sampah, Pemerintah Kota (Pemkot)
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Bandung mengupayakan akselerasi penanganan sampah pasca
kebakaran TPA Sarimukti, salah satunya dengan membentuk Satgas
Kedaruratan Sampah.

Hal itu disampaikan Pelaksana Harian Wali Kota Bandung Ema
Sumarna usai menggelar Rapat Koordinasi Penanganan Darurat
Sampah di Balai Kota, Jumat 25 Agustus 2023.

“Gubernur sudah menerbitkan SK, bahwa Bandung Raya dinyatakan
darurat sampah per tanggal 24 (Agustus). Oleh karena itu, kami
akan mengeluarkan Keputusan Plh. Wali Kota yang berkaitan
dengan penggunaan BTT (Biaya Tak Terduga) karena beririsan
dengan penggunaan anggaran dan lain sebagainya. Selain itu,
kami akan merancang Satgas Kedaruratan Sampah, yang Insyaallah
hari Senin sudah selesai,” kata Ema.

[x]

Pelaksana Harian Wali Kota Bandung Ema Sumarna usai menggelar
Rapat Koordinasi Penanganan Darurat Sampah di Balai Kota.

“Anggaran BTT itu mutlak harus dalam kondisi kedaruratan.
Seperti saat ini, kita sama-sama tidak menduga bahwa akan
terjadi bencana di TPA Sarimukti,” tambahnya menjelaskan.

Terkait pembentukan Satgas Penanganan Kedaruratan Sampah, Ema
menerangkan, Pemkot Bandung berkaca pada kesuksesan penanganan
pandemi Covid-19, di mana pada saat itu dibentuk Satgas.

Adapun Satgas Penanganan Kedaruratan Sampah ini nantinya akan
berisi jajaran dari Pemkot Bandung dan juga Forkopimda Kota
Bandung.

Di sisi lain, Ema juga menyampaikan, informasi saat ini 95
persen Tempat Pembuangan Sementara (TPS) di Kota Bandung dalam
kondisi overload.

Meski begitu, Pemkot Bandung terus mengupayakan penanganan
darurat sampah ini salah satunya melalui pola substitusi.



Sementara itu, kondisi terbaru penanganan kebakaran di TPA
Sarimukti masih berlangsung. Sumber api yang diduga berasal
dari gas metan tersebut masih berupaya dipadamkan dengan
beberapa cara, di antaranya manajemen cuaca dan water bombing.

“Arahan dari Pak Gubernur juga, memang TPA Sarimukti belum
bisa digunakan sampai dengan waktu yang belum bisa ditentukan.
Meski begitu, semoga ini akurat, berdasarkan catatan, nanti
mulai hari Senin, 98 dari 241 ritase truk sampah di Kota
Bandung bisa mengakses TPA Sarimukti. Nah, tetapi masih ada
lebih dari seratus truk yang belum bisa mengangkut sampah ke
sana,” beber Ema.

Sebanyak 98 ritase truk sampah ini merupakan kuota untuk
Pemkot Bandung dapat mengakses pembuangan sampah ke TPA
Sarimukti pasca kebakaran.

Berdasarkan situasi tersebut, Ema memohon kepada masyarakat
Kota Bandung untuk berkolaborasi menangani masalah darurat
sampah secara bersama-sama. Salah satunya dengan menerapkan
program Kang Pisman di rumah masing-masing.

“Kami mohon kepada masyarakat untuk sama-sama bijak. Kita
tahan dulu sampah sampai hari Minggu, dan semoga hari Senin,
ini (proses pengangkutan sampah ke TPA Sarimukti) bisa
perlahan normal kembali,” kata Ema.

Dengan berbagai upaya optimalisasi, Ema memastikan sampah-
sampah yang menumpuk di TPS tidak sampai berserakan di jalan
raya.

“Jangan sampai sampah-sampah itu menumpuk di pinggir jalan.
Jangan sampai psikologis kita terganggu karena ini,” pesan
Ema.



Terbakarnya TPA Sarimukti,
Edwin Senjaya: Kota Bandung
Butuh PLTSa
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Terbakarnya TPA Sarimukti, Edwin Senjaya: Kota
Bandung Butuh PLTSa

BANDUNG, Prolite — Masih terbakarnya Tempat Pembuangan Akhir (
TPA Sarimukti ), membuat Kota Bandung kalang kabut.

Pasalnya sampah dari Kota Bandung jadi tidak bisa diangkut,
sehingga sampah menumpuk di tempat pembuangan sementara (TPS).

Wakil Ketua III DPRD Kota Bandung Edwin Senjaya, membenarkan
hal itu bahwa beberapa hari ini sejak TPA Sarimukti terbakar.

Kebakaran TPA Sarimukti belum berhenti dan belum bisa diatasi
sehingga ini berdampak pada pengangkutan sampah dari Kota
Bandung terpaksa dihentikan.
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“Sudah berhari-hari ini harus diantisipasi jangan sampail
Bandung kembali menjadi lautan sampah seperti dulu. Kan kita
bisa membayangkan kalau tidak salah kan setiap hari Kota
Bandung ini menghasilkan 1500 ton sampah, nah ini mau di
kemanakan,” ucap Edwin, Kamis (24/8/2023).

Dalam hal ini kata Edwin, Pemkot atau Plh Wali Kota bersama
jajarannya agar segera mengambil langkah yang diperlukan untuk
mengantisipasi masalah sampah tersebut.

“Ya teknisnya saya serahkan kepada mereka. Mereka yang lebih
faham kondisi di lapangan karena kalau hanya mengandalkan
misalnya minta warga untuk memilah-milah sampah organik non
organik lalu menampung sendiri ya saya kira bisa berapa lama
kondisi ini bertahan. Saya khawatirnya kondisi ini terus
berlanjut, sambil kita mendorong semoga pemerintah provinsi
melakukan tindakan vyang benar-benar efektif wuntuk
menanggulangi kebakaran di TPA Sarimukti yang semakin meluas
dari sekian hektare menjadi sekian hektare,” tandasnya.

Menurut politisi Golkar ini, sebetulnya sudah ada gayung
bersambut di jaman almarhum Wali Kota Oded M Danial, sempat
ada pembicaraan intens antara almarhum pimpinan DPRD untuk
melanjutkan rencana pembangunan PLTSa namun sayang sebelum itu
terwujud almarhum sudah berpulang.

Begitu pun dengan penggantinya Wali Kota Yana Mulyana sempat
ada komunikasi tapi karena ada masalah sehingga tidak
berlanjut.

“Dengan Plh belum, ditambah kewenangan Plh terbatas, bukan
wali kota definitif. Hanya jaman mang Oded itu kita sepakat
karena dulu yang di paripurnakan kan sebelumnya perda tentang
PLTSa teknologi yang di masa itu sudah ketinggalan jaman untuk
dipergunakan di jaman sekarang. Nah kita sepakat gunakan
teknologi yang terbaru yang lebih ramah 1lingkungan dan
seterusnya sayangnya mang Oded nya berpulang,” bebernya.

Edwin sendiri ingin ke depan di periode yang akan datang ya



2024 setelah pemilu ini pembicaraan tentang PLTSa ini segera
dilanjutkan karena menurut Edwin ini sangat urgent, vital
terhadap kebutuhan Kota Bandung tidak bisa tradisional namuh
harus seperti kota maju lainnya didunia menggunakan PLTSa.

Bahkan Edwin akan memastikan hal itu disampaikan atau dibahas
dimasa mendatang.

“Masa Bandung tertinggal, kami dari fraksi Golkar pastikan
akan menyampaikan hal ini, ini momentum yang tepat terkait
kebakaran Sarimukti. Kedepan harus memiliki PLTSa tidak bisa
ditunda-tunda lagi segera lah. Ini kan amanat perda belum
dicabut dan tidak dilaksana. Tetapi tentu harus disesuaikan
teknologi dengan perkembangan jaman sekarang yang ramah
lingkungan, saya pikir kenapa harus ditolak,” tegasnya.

3 Tempat Pembuangan Sampah
Berteknologi RDF, Bakal
Dibangun
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Kota Bandung Dapat Bantuan Pembangunan 3 Tempat
Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Berteknologi RDF

BANDUNG, Prolite — Kota Bandung mendapatkan bantuan terkait
pembangunan Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) dari
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR).

Bantuan berupa Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) itu
berada di 3 lokasi di Kota Bandung, diantaranya Nyengseret,
Taman Tegalega dan Cicabe.

Pembangunan TPST — RDF yang dilaksanakan Balai Prasarana
Permukiman (BPPW) Jawa Barat merupakan bagian dari Program
Improvement of Solid Waste Management to Support Metropolitan
and Regional Cities Project (ISWMP).

“Kita dapat bantuan dari Kementerian PUPR pada tahun ini 3
lokasi TPST di Kota Bandung, diantaranya berlokasi di
Nyengseret, Taman Tegalega dan Cicabe,” kata Kepala Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bandung, Dudi Prayudi, di Balail
Kota Bandung, Selasa 22 Agustus 2023.

Ia mengatakan, Tempat Pembuangan Sampah tersebut nantinya akan



mengolah sampah dengan hasil menjadi Refuse Derived Fuel
(RDF) .

Pengelolaan sampah ini, lanjut Dudi dengan memodernisasi
pembuangan limbah dengan memanfaatkan teknologi RDF menjadikan
sampah sebagai sumber energi terbarukan untuk alternatif batu
bara.

“TPST ini akan mengolah sampah salah satunya menjadi RDF
sebagai bahan baku pengganti batu bara,” ungkapnya.

Untuk waktu pengoperasian, ia mengatakan, saat ini dalam
agenda penunjukan pihak ketiga.

“Sampai Juni 2024 kontrak pembangunannya oleh Kementerian
PUPR. Selama 10 bulan pendampingan setelah itu diserahkan ke
kami (Pemkot Bandung) untuk dioperasikan dan di anggarkan pada
APBD, " ujarnya.

Untuk prototipenya, sudah dilakukan di TPST Cicukang Holis. Di
tempat tersebut mampu mereduksi sampah menjadi 10 ton per
hari.

“Prototipenya itu dioperasikan di Cicukang Holis. Hanya di
sana itu baru 10 ton per hari saja. Kalau di 3 lokasi ini akan
meningkat kapasitasnya sekitar 100 ton bisa terolah.

Sehingga bisa mengurangi sampah yang kita angkut ke
Sarimukti,” tuturnya.

Ia mengakui, masih terdapat masyarakat yang menolak
pembangunan (Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST)), namun
proses sosialisasi terus dilakukan. B

ahkan, Dudi menjelaskan pihak kewilayahan pun menbantu secara
intens untuk memberikan edukasi kepada masyarakat.

“Ini proses sosialisasi sedang dilalukan oleh camat dan lurah,
intens pendekatan. Hari ini RW, kemudian tokoh masyarakat
mengajak kepada masyarakat untuk melihat TPST Cicukang Holis,”



katanya.

“Boleh jadi pemahamannya belum sampai ke situ, jadi
diperlihatkan seperti ini TPST yang akan dibangun. Itu bisa
menjawab kekhawatiran selama ini, mereka belum paham berkaitan
dengan pengolah sampah,” bebernya.

Ia menambahkan, pengelolaan sampah harus meliputi berbagai
aspek. Mulai dari regulasi, teknologi, pembiayaan hingga
partisipasi masyarakat

“Intinya pengolah sampah ini harus ada beberapa aspek. Seperti
regulasi, teknologi atau teknis operasional, pembiayaan dan
partisipasi masyarakat. Ini harus jalan untuk pengelolaan
sampah,” ungkapnya.

Terkait jenis sampah, ia mengungkapkan, teknologi baru bisa
sampah apapun. Karena nanti di Tempat Pembuangan Sampah
Terpadu (TPST) akan ada proses pemilahan.

“Sampahnya campur. Di situ ada proses pemilahan dulu, ada
organik dan anorganik. Nanti organiknya bisa dijadikan magot,
kalau food waste. Sampah lainnya bisa jadi bahan pencampur
dengan bahan anorganik yang diolah menjadi bahan yang
dinamakan RDF,” wujarnya.

Bersama Waste4Change, Upaya
Pemkot Bekasi Menanggulangi
Sampah
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Pemkot Bekasi Kerjasama Waste4Change Mengenai
Pemanfaatan Sampah Melalui Pembangunan Sorting
Centre dan Eco System Advance Recycling.

KOTA BEKASI, Prolite - Upaya Pemerintah Kota Bekasi melalui
Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi dalam penanggulangan sampah
yang berada di Kota Bekasi, pada hari ini Pelaksana Tugas
(PLt.) Wali Kota Bekasi, Tri Adhianto bersama pihak PT.
WasteForChange Alam Indonesia dalam hal kesepakatan bersama
tentang pengelolaan sampah melalui pemanfaatan ulang sampah
(Puasa) dengan pembangunan sorting centre dan eco system
advance recylcling (So Cesar).

Bertempat di Perumahan Vida Kelurahan Padurenan Kecamatan
Mustikajaya, pelaksanaaan MoU tersebut dilaksanakan dengan
dihadiri Sekretaris Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa
Barat.

[x]
Plt. Wali Kota Bekasi, Tri Adhianto.

Tri Adhianto mengapresiasi dalam upaya pengelolaan sampah yang



di selesaikan secara kolektif dan didukung oleh pihak
Waste4Change ini berharap gagasan ini mampu membawa terobosan
dari Dinas Lingkungan Hidup sebagai wujud kerjasama yang
sangat bermanfaat ini.

“Kerjasama baik 1ini akan ditargetkan pada Maret 2024,
selambatnya Agustus 2024, semoga dengan penyortiran kapasitas
lebih besar sekitar 8000 Ton perhari bisa mengurangi dampak
sampah yang ada di Kota Bekasi.” Kata Tri.

Pemerintah Kota Bekasi hanya bisa memuat 1000 ton perharinya,
dengan proses kerjasama dari Wasted4Change pengolahan sampah
bisa teratasi yang akan menghasilkan Liquid Carbon, bisa
difungsikan juga untuk bahan kompos, bahan semen hingga
budidaya magot.

“Segera disosialisasikan, karena pemanfaatan sampah ini sangat
membantu, nantinya program ini akan di rencanakan di setiap
Kecamatan jika satu Kecamatan bisa menanggulangi sampah 100
Ton saja, maka setiap harinya 1200 Ton se Kota Bekasi bisa
mencakup dengan cara duplikasi,” papar Tri.

Ditegaskan bahwa kerjasama ini tidak menggunakan dana APBD
dari Pemerintah, sehingga dalam hal ini tidak mencari
keuntungan akan tetapi untuk cinta terhadap lingkungan.

“Bisa saja awalnya sampah ini menjadi beban, dengan habbit
yang ada kita bisa merubah cara pandang mengenai sampah yang
awalnya beban hingga menjadi berkah,” tutup Tri.

Kang Pisman, Demi Kota
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BANDUNG, Prolite — Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung mendorong
implementasi Program Kang Pisman (Kurangi, Pisahkan, dan
Manfaatkan sampah) diterapkan di setiap rukun warga (RW) di
Kota Bandung.

Untuk mengakselerasi hal tersebut, Pemkot Bandung menggelar
sosialiasi Kang Pisman yang dihadiri total RW di Seluruh Sub
Wilayah Kota (SWK) Bandung.

Kali ini, seluruh ketua RW di wilayah eks Tegalega mengikuti
edukasi dan sosialisasi Kang Pisman Tingkat RW.

Pelaksana Harian Wali Kota Bandung, Ema Sumarna mengatakan,
upaya pengolahan sampah ini bisa dilakukan secara masif di
seluruh RW yang ada di Kota Bandung dengan metode bola salju.

“Ini artinya pesan dan sosialiasi kita bisa tersampaikan
langsung. Semoga terus berproses dan berprogres,” terangnya


https://prolitenews.com/kang-pisman-demi-kota-bandung-nol-sampah/

usali menghadiri sosialisasi, Minggu 18 Juni 2023.

Wilayah Sub Tegallega menjadi wilayah terakhir roadshow
sosialisasi Kang Pisman. Sebelumnya, acara pengenalan dan
penanganan masalah sampah juga teah digelar untuk wilayah
Gedebage, Ubermanik, Bojonegara, Karees dan lainnya.

Ema optimis penanganan sampah di Kota Bandung dapat dilakukan
dengan baik. Ia berkaca pada contoh kawasan yang telah
berhasil menangani masalah sampah.

Seperti misalnya di RW 12 Maleer, di RW 02 Cipamokolan, dan di
RW 7 Sarijadi.

“Saya yakin akan muncul Kawasan Bebas Sampah (KBS) baru,
harapannya di seluruh Kawasan Kota Bandung Bisa Bebas sampah,
“harapnya.

“Kontribusi masyarakat untuk menyelesaikan masalah sampah ini
menjadi kunci. Kita lebih baik hidup dari sampah, daripada
hidup jadi sampah,” tuturnya.

Dalam kesempatan yang sama, Kepala Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Bandung Dudi Prayudi mengungkapkan, wilayah atau
kawasan yang sukses menerapkan program ini cenderung tidak
mengalami masalah saat terjadi penumpukan sampah.

Selain itu, Dudi juga menyampaikan saat ini 55 Tempat
Pembuangan Sementara (TPS) yang sempat mengalami penumpukan
pasca Idulfitri, kini semuanya sudah normal.

Meski begitu, kata Dudi, hal ini bukan berarti penanganan
sampah selesai.

“Kita tidak bisa berleha-leha. Sebab TPA Sarimukti sudah
overload. Jadi, mari terapkan Kang Pisman. Seperti sama-sama
diketahui, daerah yang menerapkan Kang Pisman tidak
terpengaruh apa-apa saat terjadi penumpukan sampah kemarin,”
kata Dudi. (*)



DPRD: Penanganan Sampah di
Kota Bandung Sudah Baik
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BANDUNG, Prollte — Menggandeng partlslpa51 masyarakat untuk
bersama-sama menangani sampah dinilai DPRD Kota Bandung adalah
cara terbaik. Pasalnya menangani sampah memang harus bersama
sama tidak hanya dibebankan pada satu pihak saja.

“Kami dari DPRD Kota Bandung mengapresiasi kegiatan yang telah
dilakukan. Permasalahan ini harus diselesaikan oleh kita
bersama,” ujar Ketua DPRD Kota Bandung Tedy Rusmawan dalam
Sosialisasi Gerakan Kang Pisman SWK Karees di Pendopo, Minggu
(11/6/2023).

Ia juga berharap, kegiatan sosialisasi Kang Pisman ini dapat
diselenggarakan lebih masif. Menurutnya, ini bisa menjadi
salah satu upaya penanganan sampah di Kota Bandung agar tidak
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terlalu bergantung pada Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Sarimukti.

“Pertama, kegiatan ini harus dilakukan secara masif. Kedua,
kita harus bersama-sama dalam menangani permasalahan sampah
ini,” ujar Tedy.

Senada dengan Tedy, Pelaksana Harian Wali Kota Bandung Ema
Sumarna menyebut penerapan Kang Pisman adalah salah satu upaya
meminimalisir agar tidak dibuang ke TPA.

“Prediksi kami, TPA Sarimukti yang sudah overload, paling lama
bisa kita gunakan sampai 2025. Setelah itu apa? Tentu,
penanganan sampah sejak saat ini perlu dilakukan,” ujar Ema.

Meski begitu, Ema optimis penanganan sampah di Kota Bandung
dapat dilakukan. Ia berkaca pada contoh kawasan yang telah
berhasil menangani masalah sampah.

Seperti misalnya di RW 12 Maleer atau di RW 02 Cipamokolan,
Kota Bandung.

“Contohnya sudah ada. Tidak perlu jauh-jauh. Di RW 12 Maleer
atau RW 02 Cipamokolan. Saudara kita sendiri. Jadi, mari
Bapak-Ibu, kita belajar dari yang terdekat,” ajaknya.

Dalam kesempatan yang sama, Kepala Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Bandung Dudi Prayudi mengingatkan, wilayah atau
kawasan yang sukses menerapkan Kang Pisman cenderung tidak
mengalami masalah saat terjadi penumpukan. Seperti misalnya
saat pasca Idulfitri beberapa waktu lalu.

Selain itu, Dudi juga menyampaikan saat ini 55 Tempat
Pembuangan Sementara (TPS) yang sempat mengalami penumpukan
pasca Idulfitri, kini semuanya sudah normal.

Meski begitu, kata Dudi, hal ini bukan berarti penanganan
sampah selesai.

“Kita tidak bisa berleha-leha. Sebab TPA Sarimukti sudah



overload. Jadi, mari terapkan Kang Pisman. Seperti sama-sama
diketahui, daerah yang menerapkan Kang Pisman tidak
terpengaruh apa-apa saat terjadi penumpukan sampah kemarin,”
kata Dudi. (kai)

PLTSa Gedebage Masih Saja
Dikaj1i
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BANDUNG, Prolite — Pembangunan pembangkit listrik tenaga
sampah atau PLTSa Gedebage masih saja dikaji, kendati tender
lelang PLTSa sudah resmi pemenangnya dan digadang gadang bisa
menyelesaikan masalah sampah di Kota Bandung.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota
Bandung, Dudy Prayudi menyampaikan, PLTSa masih dalam proses
pengkajian oleh PT. BRIL. Sebab teknologi yang akan dijalankan
untuk PLTSa merupakan teknologi 2013.
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Baca Juga : Plh Wali Kota Sebut Bandung Darurat Sampah

“Ini masih menggunakan teknologi lama tahun 2013. Sehingga
perlu ada penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi saat ini,”
kata Dudy seusai acara Bandung Menjawab, Kamis 11 Mei 2023.

Baca Juga : Tekan Sampah, Kaji Ulang PLTSa

Menurutnya, perlu ada kajian lanjut juga mengenai nilai sosial
ekonomi dari PLTSa Gedebage ini. Sebab nilai-nilai sosial
ekonomi saat ini pun pasti berbeda dengan 2013 silam.

“Apalagi dengan adanya inflasi, ini harus dikaji lagi apakah
teknologinya bernilai ekonomis atau tidak,” ungkapnya.

Lokasi PLTSa masih akan tetap di Gedebage. Ia berharap,
pengerjaan PLTSa bisa secepatnya segera berjalan.

Baca Juga : Zona Satu TPA Sarimukti Bakal Kembali Dibuka

Meski banyak yang berpendapat untuk mengganti pihak ketiga,
tapi menurut Dudy ada mekanisme yang harus dijalankan.

“Sesuali dengan regulasi, apalagi tahun ini ada perubahan
regulasi. Harus ada kajian dari aspek hukum, yuridis, dan
administrasi,” imbuhnya. (kai)



